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Abstract. The purpose of this research is to analyze the Klampid New Generation application for administrative 

services in the city of Surabaya. The population of this study has a total of 2,509,113 residents of the city of 

Surabaya. This study used purposive sampling. The sample in this research is 100 respondents. The data 

analysis technique used is descriptive statistics and perceived values for interpretation guidelines. The results 

of this study state that the Usability Quality of the Klampid New Generation application for Surabaya 

Adminduk services is Good. Information Quality (Information Quality) of the Klampid New Generation 

application for Surabaya City Adminduk services is Good. The Interaction Quality of the Klampid New 

Generation application for Surabaya City Administration services is Good. And the Overall Impression of 

the Klampid New Generation application for Surabaya City Adminduk services is very good. 
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Abstrak Tujuan penelitian ini adalah menganalisis Aplikasi Klampid New Generation untuk pelayanan adminduk di 

Kota Surabaya. Populasi penelitian ini memiliki jumlah 2.509.113 warga Kota Surabaya. Penelitian ini 

menggunakan purposive sampling. Sampel paa penelitian ini adalah 100 responden. Teknik analisis data yang 

diguanakan yaitu statistic deskriptif dan nilai presepsi untuk pedoman penginterprestasian. Hasil penelitian 

ini menyatakan Kualitas Pengguaan (Usability Quality) aplikasi Klampid New Generation untuk pelayanan 

Adminduk Kota Surabaya adalah Baik. Kualitas Informasi (Information Quality) aplikasi Klampid New 

Generation untuk pelayanan Adminduk Kota Surabaya adalah Baik. Kualitas Interaksi (Interaction Quality) 

aplikasi Klampid New Generation untuk pelayanan Adminduk Kota Surabaya adalah Baik. Dan Kesan 

Keseluruhan (Overall Impression) aplikasi Klampid New Generation untuk pelayanan Adminduk Kota 

Surabaya adalah sangat baik. 

Kata Kunci – Aplikasi; Adminduk; Klampid New Generation; Kota Surabaya 
 

I. PENDAHULUAN  

 Administrasi Kependudukan adalah hal paling mendasar bagi warga Indonesia, Administrasi kependudukan 

meliputi pendaftaran penduduk, pencatatan sipil, dan pengelolaan informasi kependudukan. Pada UU RI Nomor 23 

tahuun 2006 tentang Administrasi Kependudukan. Yang dimaksud Undang-Undang tersebut adalah kegiatan penataan 

dan penertiban dokumen dan data kependudukan melalui pendaftaran penduduk, pencatatan sipil, pengelolaan 

informasi administrasi kependudukan serta pendayagunaan hasilnya untuk pelayanan public dan sektor lain.[1] dengan 

adanya kebijakan administrasi kependudukan maka proses dalam mengelola pelayanan administrasi public bisa 

dilakukan secara efektif dan sesuai dengan prinsip administrasi public yaitu cepat, tepat, dan akurat. 

 Perkembangan teknologi turut andil bagian dalam perkembangan digital. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

berbagai inovasi-inovasi yang dihasilkan dari perkembangan sistem digital. Pelayanan public berbasis berbasis digital 

sudah dimulai pemerintah sejak menerapkan pemerintahan berbasis digital di Indonesia.[2] Pelayanan public 

merupakan hal wajib dipenuhi oleh setiap warga karena itu negara wajib menyelenggarakan sejumlah pelayanan. 

Pelayanan public menjadi Lembaga dan profesi yang semakin penting dalam konteks negara modern.  

 Hal ini kemudian mengharuskan pemerintah untuk menata ulang pelayanan publik menggunakan teknologi 

informasi untuk mengintegrasikan database dan proses pelayanan menjadi kunci utama bagi semua instansi untuk 

mencapai tujuan organisasi dan menjamin kelangsungan hidup organisasinya. (Wibowo, 2020). 

 Pada tahun 2018 jumlah penduduk kota Surabaya sebanyak 2.885.555 jiwa, dan pada tahun 2020 populasi 

menjadi 2.904.751 jiwa, karena banyaknya jiwa yang menempati kota Surabaya sehingga pemerintah diharuskan 

memberikan pelayanan yang mudah kepada masyarakat suupaya tidak berbelit-belit harus mengurus ke banyak pihak 

penghubung.[3] Sebagai lembaga pelayanan publik, Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Surabaya memiliki 
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kewajiban untuk memberikan pelayanan yang prima (Purba,2016). Penataan administrasi Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kota Surabaya selalu menyeluruh, terutama untuk pelayanan seperti pembaruan KK, pembaruan KTP, 

administrasi lainnya.  

 Dengan kondisi pelayanan publik pada administrasi kependudukan saat itu pemerintah kota Surabaya di 

tuntut untuk melakukan perubahan dalam sector pelayanan publik. Dengan itu pemerintah kota Surabaya menciptakan 

inovasi yang berkonsep E-government mengembangkan pelayanan publik berbasis web yang membawa banyak 

peluang kepada masyarakat untuk mencapai kepuasan masyarakat.[4] 

 Inovasi yang dilakukan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surabaya adalah menciptakan 

Aplikasi KLAMPID. KLAMPID adalah singkatan dari Kawin, Lahir, Mati, Pindah, Datang. Aplikasi ini sudah mulai 

di implenentasikan pada tahun 2015 guna mempermudah masyarakat untuk melakukan mengurus segala kelengkapan 

Administrasi Kependudukan. Karena perkembangan teknologi aplikasi ini banyak dilakukan pembaruan untuk 

menciptakan aplikasi yang memiliki fitur yang sempurna. Dengan adanya pembaruan ini nama KLAMPID berubah 

menjadi Klampid New Generation.[5] 

 Gambar 1. Tampilan Aplikasi Klampid New Generation 

  

 Aplikasi Klampid New Generation ini memanfaatkan jaringan internet untuk memudahkan pelayanan 

administrasi kependudukan warga Kota Surabaya. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan untuk dilaksanakan oleh 

warga karena dapat menghemat waktu, biaya, dan tenaga. Aplikasi Klampid New Generation merupakan Upaya uji 

coba Pemerintahan Kota Surabaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat kota melalui kenaikan kepedulian 

warga terhadap pentingnya administrasi kependudukan.[6] Penelitian ini memfokuskan pada kualitas aplikasi 

menggunakan metode WebQual yang disajikan oleh Barnes dan Vidgen (2003). WebQual didasarkan pada tiga 

dimensi yang membentuk kualitas desain konten web, yaitu: kualitas informasi (information quality), kualitas 

penggunaan (usability quality), dan kualitas interaksi (interaction quality), kesan keseluruhan (overall impression). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti memilih topik penelitian Analisis Aplikasi Klampid New Generation 

untuk Pelayanan Adminduk Kota Surabaya.[7] 

  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kualitas dari Aplikasi Klampid New 

Generation yang adalah sebuah inovasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surabaya.  

 SERVQUAL model yang dikenal sebelumnya untuk mengukur kualitas layanan. Model ini pertama kali 

diperkenalkan oleh Parasurama. Kemudian, pada tahun 2002, Parasuraman bersama Zeithaml dan Maholtra 

mengembangkan model ini khusus untuk layanan berbasis internet atau elektronik yang menjadi ruang informasi 

masyarakat yang menggunakannya.,[8] 

 Model pengukuran kualitas website oleh Barnes and Vidgen (2003), meenggunakan instrument dibawah ini : 

 

Tabel 1. Model Pengukuran Kualitas Website 

 

Category WebQual 4.0 Questions Deskripsi 
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Usability (Kualitas 

Penggunaan) 

I find the application easy to 

learn to operate 

I find the application easy to 

navigate 

I find the application easy to use 

The application has an attractive 

appearance 

The design is appropriate to the 

type of application 

Pengguna menilai mudah untuk 

pengoperasian aplikasi. 

Pengguna menilai mudah untuk 

bernavigasi dalam aplikasi. 

Pengguna menilai aplikasi. 

mudah untuk digunakan 

Aplikasi memiliki tampilan yang 

menarik. 

Desain sesuai dengan jenis aplikasi. 

Information 

Quality (Kualitas 

Informasi) 

Provides believable information 

Provides timely information 

Provides easy to understand 

information 

Present the information in an 

appropriate format 

Menyediakan informasi yang dapat 

dipercaya. 

Menyediakan informasi yang tepat 

waktu. 

Menyediakan informasi yang mudah 

dimengerti. 

Memberikan informasi dengan format 

yang tepat 

Interaction quality 

(Kualitas Interaksi 

Has a good reputation. 

It feels safe to complete 

transactions. 

My personal information feel 

secure. 

Creates a sense of 

personalization. 

I fell confident that 

good/services will be delivered 

as promised 

Aplikasi memiliki reputasi baik. 

Pengguna menilai aman untuk 

melakukan transaksi. 

Pengguna menilai aman terhadap 

informasi pribadinya. 

Aplikasi memberi ruang untuk 

personalisasi. 

Pengguna menilai yakin bahwa 

barang/jasa akan dikirim sesuai dengan 

yang dijanjikan. 

Overall Impression 

(Kesan 

Keseluruhan) 

My overall views of this 

Application 

Pandangan keseluruhan pengguna 

terhadap aplikasi 

 

II. METODE 

 Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. metode ini merupakan metode yang memberikan 

gambaran atau deskripsi mengenai variable dari sebauah fenomena yang sedang diteliti. Variabel yang diteliti bisa 

satu, dua, tiga atau lebih (Sanjaya, 2011). Objek dalam penelitian ini adalah Aplikasi Klampid New Generation yang 

merupakan aplikasi yang disediakan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surabaya untuk 

memudahkan masyarakat mengurus administrasi kependudukan. 

 Populasi pada penelitian ini adalah warga kota Surabaya yang sudah pernah menggunakan aplikasi Klampid 

New Generation dan memilikii umur 17 tahun keatas yang memiliki jumlah 2.509.113 penduduk. Dan sampel pada 

penelitian ini adalah 100 warga yang sesuai dengan karateristik peneliti. 

  

 𝑛 =
𝑁

1+𝑁𝑒²
 

  

 𝑛 =
2.509.114

1+(2.509.114×10%)
 

  

 𝑛 =
2.509.114

1+(2.509.114×0,01)
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 𝑛 =
2.509.114

1+25.091
 

  

 𝑛 = 99,9 

 

 𝑛 = 100 

  

  

  Penelitian ini menggunakan Purposive Sampling, yaitu penggambilan sampel berdasarkan keputusan 

peneliti untuk mencari responden yang mau memberikan informasi berdasarkan pengalamannya, atau dengan kata 

lain responden yang dipilih dalam penelitian ini adalah masyarakat yang pernah menggunakan Klampid New 

Generation.[9] 

 Teknik pengumpulan data pada penelitiian ini menggunakan dua metode yaitu kuesioner dan wawancara. 

Dalam penelitian ini, teknik analisis statistik deskriptif digunakan untuk memperjelas tujuan penelitian. Menyajikan 

data berupa table distribusi frekuensi variable yaitu kualitas pengunaan, kualitas informasi, dan kualitas interaksi. 

Skala Linkert yang digunakan peneliti untuk menentukan perhitungan pada kuesioner yang disebar. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini akan dijabarkan berupa table yang terdiri dari dimensi kemudahan penggunaan, kualitas informasi, 

kualitas interaksi, dan kualitas keseluruhan. Yang pertama adalah table usability atau kemudahan penggunaan 

 

Tabel 2. Hasil Penelitian 

. 

Category Deskripsi Indikator % 

Usability (Kualitas 

Penggunaan) 

Pengguna menilai mudah untuk pengoperasian aplikasi. 

Pengguna menilai mudah untuk bernavigasi dalam aplikasi. 

Pengguna menilai aplikasi mudah untuk digunakan 

Aplikasi memiliki tampilan yang menarik. 

Desain sesuai dengan jenis aplikasi. 

79,4% 

81,2% 

79,2% 

78% 

72,9% 

Information 

Quality (Kualitas 

Informasi) 

Menyediakan informasi yang dapat dipercaya. 

Menyediakan informasi yang tepat waktu. 

Menyediakan informasi yang mudah dimengerti. 

Memberikan informasi dengan format yang tepat 

74,4% 

78,6% 

80,8% 

78,4% 

Interaction quality 

(Kualitas Interaksi 

Aplikasi memiliki reputasi baik. 

Pengguna menilai aman untuk melakukan transaksi. 

Pengguna menilai aman terhadap informasi pribadinya. 

Aplikasi memberi ruang untuk personalisasi. 

Pengguna menilai yakin bahwa barang/jasa akan dikirim sesuai 

dengan yang dijanjikan. 

77% 

78% 

80,2% 

78,4% 

78,8% 

Overall Impression 

(Kesan 

Keseluruhan) 

Pandangan keseluruhan pengguna terhadap aplikasi 83,4% 

 

Pada dimensi usability (kualitas penggunaan) yang mendapatkan nilai tertinggi adalah pengguna mudah untuk 

bernavigasi dalam aplikasi yaitu 81,2% memiliki arti pengguna mudah menemukan apa yang mereka inginkan 

didalamnya. Dalam aplikasi Klampid New Generation banyak menu yang digunakan untuk mengurus administrasi 

kependudukan seperti akta kelahiran, akta kematian, pembaruan KK, dan administrasi lainnya. Semua menu dalam 

aplikasi tertata sesuai dengan kategorinya masing masing.[10] Contoh, ada warga yang ini mengajukan permohonan 

yaitu membuat akta kelahiran untuk anaknya yang baru lahir. Untuk melakukan permohonan itu warga bisa langsung 

menuju kategori pencatatan sipil untuk melakukan pengajuan. Dan pengarahan saat melakukan pengajuan juga mudah 

untuk diikuti karena sebelum melakukan pengajuan akan ada informasi tata cara untuk melakukan pengajuan tersebut. 
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Dimensi information quality (kualitas informasi) yang mendapatkan nilai tertinggi adalah aplikasi 

menyediakan informasi yang dimengerti 80,8%, yang dimaksud informasi mudah di mengerti ini adalah saat aplikasi 

menerbitkan sebuah informasi, pengguna mudah untuk memahami informasi tersebut.[11] Seperti contohnya saat 

aplikasi sedan gada maintance dalam penggunaan maka akan ada informasi sebelum kita lanjut untuk memakainya. 

Dalam informasi saat adanya maintance ini berisi tentang apa saja kendala yang sedang terjadi, dan kapan akan bisa 

digunakan kembali aplikasinya, informasi juga menggunakan bahasa yang mudah dipahami sehingga tidak 

menyulitkan pengguna. Contoh informasi yang lainnya adalah saat adanya penolakan berkas yang diupload oleh 

pemohon. Informasi itu berisi hal apa yang menjelaskan kenapa pengajuan pemohon ditolak dan harus mengupload 

sesuai dengan template yang sudah ditentukan. 

Dimensi ketiga yaitu interaction quality (kualitas interaksi) disini pengguna menilai aman atas data pribadinya 

mendapatkan nilai tertinggi yaitu 80,2. Aplikasi Klampid New Generation adalah aplikasi yang disediakan oleh Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surabaya guna memudahkan masyarakatnya melengkapi administrasi 

kependudukan mereka.[12] Karena aplikasi ini menyangkut data-data yang privasi seperti NIK, alamat rumah, No 

KK, dan lainnya yang dikatakan sangat rawan akan data bocor. Tapi aplikasi ini bisa menjamin akan keamanan data 

masyarakatnaya, karena aplikasi ini hanya bisa di akses oleh warga Kota Surabaya saja dan yang bisa melihat data-

data adalah sang pemohon dan penerima permohonan atau Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surabaya 

itu sendiri. Sehingga keamanan data dalam aplikasi ini sangat terjamin. 

Dan untuk dimensi terakhir yaitu overall quality (kualitas keseluruhan) pada dimensi ini mendapatkan nilai 

sebesar 83,4% nilai pada dimensi ini lebih tinggi dari dimensi lainnya. Disini bisa dijabarkan kalau aplikasi Klampid 

New Generation yang disediakan oleh Dinas Kependudukan Kota Surabaya ini meemiliki nilai yang baik dimata 

pengguna aplikasi. Pengguna bisa menggunakan aplikasi dengan mudah karena memang aplikasi ini di rancang mudah 

untuk dioperasikan. Aplikasi juga menyediakan informasi yang bisa dipahami oleh pengguana dengan mudah. Dan 

karena aplikasi ini merupakan aplikasi pemerintahan sehingga aplikasi ini keamanan data pengguna dijamin 

keamanannya. Karena nilai yang baik dari pengguna, maka aplikasi ini bisa digunakan dengan baik oleh warga Kota 

Surabaya untuk melakukan pengajuan Administrasi Kependudukan dengan aman dan mudah.[13] 

 

Tabel 2. Hasil Penelitian 

 

No Dimensi Nilai Kategori 

1. Usability 78,1% Baik 

2. Information Quality 78% Baik 

3. Interaction Quality  78,48% Baik 

4. Overall Impression 83,4% Sangat baik 

 

Dari tabel diatas bisa ditarik kesimpulan, dari empat dimensi yang diteliti, tiga termasuk dalam kategori “baik” 

dan satu dalam kategori “sangat baik”. Jadi bisa dikatakan keseluruhan yang ada pada aplikasi Klampid New 

Generation yang merupakan aplikasi yang diciptakan oleh Dinas Kependudukan Kota Surabaya sangat layak untuk 

digunakan untuk mengurus Administrasi Kependudukan di Kota Surabaya.[14]  

Pada dimensi Kualitas Penggunaan aplikasi Klampid New Generation mendapatkan nilai rata-rata sebesar 

78,14%. Mendapatkan kategori baik. Pada dimensi ini ada lima indikator yang memiliki nilai berbeda dari setiap 

penggunanya. Pada indikator pertama yaitu aplikasi mudah digunakan mendapatkan nilai sebesar 79,4%, dan untuk 

indikator mudah dalam bernavigasi mendapatkan nilai 81,2%, pada indikator aplikasi mudah digunakan mendapatan 

79,2%, pada indikator tampilan aplikasi ini mendapatkan 78%, dan indikator terakhir yaitu desain aplikasi 

mendapatkan 72,9%. 

 Pada dimensi Kualitas Informasi mendapatkan nilai rata-rata sebesar 78% dan termasuk kategori baik. Pada 

dimensi ini ada empat indikator, indikator pertama yaitu aplikasi menyediakan informasi yang dapat dipercaya 

mendapatkan nilai 74,4%. Lalu pada indikator ke dua yaitu aplikasi menyediakan infornasi dengan tepat waktu 

mendapat nilai 78,6%. Pada indikator ketiga aplikasi memberikan informasi yang mudah dimengerti mendapat nilai 
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80,8%. Dan pada indikator terakhir adalah informasi yang disampaikan aplikasi sudah sesuai dengan formatnya 

mendapatkan nilai 78,4%. 

Pada dimensi kualitas interaksi mendapatkan nilai rata-rata sebesar 78,48% dan mendapatkan kategori baik. 

Pada dimensi ini ada lima indikator, yang pertama aplikasi memiliki reputasi baik yang mendapat nilai 77%. Pada 

indikator melakukan transaksi secara aman mendapatkan nilai 78%. Pada indikator keamanan dalam data pribadi 

aplikasi ini mendapatkan 80,2%. Selanjutnya, pada indikator ruang personalisasi aplikasi mendapatkan 78,4. Dan yang 

terakhir indikator barang sesuai dengan perjanjian mendapatkan nilai 78,8%. 

 Dan untuk yang terakhir yaitu dimensi kualitas keseluruhan mendapatkan nilai rata-rata 83,4% dan termasuk 

dalam kategori sangat baik. Aplikasi ini mendapatkan nilai yang cukup tinggi karena pengguna menilai aplikasi 

Klampid New Generation memiliki kegunaan yang sangat baik dan membantu para pengguna untuk melakukan 

pengurusan administrasi kependudukan tanpa harus datang ke pihak penghubung.[15] 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakuan, bisa ditarik kesimpulan bahwa kualitass penggunaan dalam 

Aplikasi Klampid New Generation untuk pelayanan Administrasi Kependudukan di Kota Surabaya adalah baik. 

Kualitas Informasi dalam Aplikasi Klampid New Generation untuk Pelayanan Administrasi Kependudukan di Kota 

Surabaya adalah baik. Kualitas interaksi dalam Aplikasi Klampid New Generation untuk Pelayanan Administrasi 

Kependudukan di Kota Surabaya adalah baik. Kesan keseluruhan pada Aplikasi Klampid New Generation untuk 

Pelayanan Administrasi Kependudukan di Kota Surabaya adalah sangat baik. 

kesimpulan diatas, dapat diartikan bahwa aplikasi Klampid New Generation yang diciptakan oleh Dinas 

Kependudukan Kota Surabaya untuk warganya adalah sangat layak untuk digunakan untuk mengurus Administrasi 

Kependudukan. Dengan adanya aplikasi Klampid New Generation ini diharapkan agar warga kota Surabaya bisa lebih 

sadar dan peduli akan pentingnya Administrasi Kependudukan untuk kehidupan sehari-hari. 
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